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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN UPAH DAN INSENTIF TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PADA PT
SWASTISIDDHI. AMAGRA PKS BINA.BARU KECAMATAN

Penelitia i : m 3 : an. Upah Dan
Insentif Te Swastisiddhi

Amagra epgah  Kabupaten
Kampar . Swastisiddhi
Amagra aran kuesioner

kepada 62 orang re ang dilakukan denga an mengunakan

teknik samp i | ukan analisis data terhadap
data-data ters ! 3 $ N : ar menunjukan bahwa
Upah dan Inse )0sit Sign ap Produktivitas kerja
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ABSTRACT

INFLUENCE OF WAGES AND INCENTIVES ON EMPLOYEE WORK
PRODUCTIVITY AT PT. SWASTISIDDHI AMAGRA PKS BINA BARU
KAMPAR SUB-DISTRICT, CENTER-LEF AMPAR DISTRICT

This study a aterm e effe \ nd incentives on
employee \ a Baru, Kampar

Kiri Tengz opulation is all

employees In this study,
questionnai n formula and
using a sa ; que, namely: incidental s n_data analysis was

carried out on : : : SPSS. ofuthis study indicate
that wages t on employee
productivity ar Kiri Tengah
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

organisasi. lain yang ‘Seje ivite o anisasi dapat

dilakukan * denc e 1 2 ektif dengan
pendeketan |3 ) : . e : iensi dan
pemberian

Sumber daya ma : \.salah satu modal

berkerja sebagai petner ! encap esuksesan perusahan dimasa

sekarang dan masa yang akan datang.

Bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi
mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien merupakan definisi
dari priduktivitas. Hubungan antara manajer dan  karyawan  bisa
mempengaruhi kinerja, karyawan yang tidak puas cendrung menuntut lebih

banyak uang untuk pekerjaan extra dan mungkin mencurangi perusahaan
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dan karyawan  kurang  bersungguh-sungguh  dalam  bekerja  dan

mengakibatkan para karyawan tidak menyelesaikan pekerjaan secara tepat

waktu sehingga hasil produksi berkurang atau menurun.

evaluasi jabata
demikian,
diberikan
manusia d

disebabkan

‘fi&\%\'ﬁﬁ
™
=

embayarnya. biasanya upah
yang diberikan kepada karyawa asanya tidak penuh atau terdapat
pemotongan upah bagi pekerjaan atau karyawan. Biasanya perusahaan
memberikan gaji dibawah UMR atau UMK. Karena skala perusahaan yang
masih kecil, kondisi keuangan perusahaan kurang stabil, atau laju

perekonomian yang malambat sehingga berdampak pada operasional

perusahaan secara keseluruhaan.
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PT. SWASTISIDDHI AMAGRA adalah perusahaan manufaktur. PT

SSA berdiri

pada tahun 2009, perusahaan

mengelola kelapa sawit

menjadi CPO (Crube Palm Oil) yang beroperasi selama 24 jam dan mesin

yang digunakaa la sin semi otomatis,
hal ini elakukan
perekrut r%ﬁQMQ Im ntunnya di
W W)
imbangin ah> an.
Beri pada PT

SWASTISI i

Tabel 1. 1 ada P astisi atan Kampar

engah Kabupaten
No Jal ’ umlah
9)

1 ta |

> :

3 g 6

4 20

5 a 4

6 n 14

7 4

8 P 5

9 Rebus 14

10 Mandor 5

11 Laboratorium 4

12 Clarification 6

13 Gudang 6

14 Turbin 6

15 Sopir 4

16 Boiler 13

17 Water Treatmen 3

18 Op dan Stoker Alat Berat 12

19 Limbah 4

20 Listrik 5

21 Incenerator 5
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No Posisi / Jabatan Jumlah
(Orang)

22 Op Loading Ramp 3

23 Timbangan CPO 1

24 Op Loader 3

‘iﬂ

mencapai

dan insent

insentif ini

memelihara

ALRLNAEAS

insentif y

a5}

penunjang

karyawan.

Untuk ! ) g diberikan oleh
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Tabel 1. 2 Upah dan Insentif Tenaga Kerja pada Karyawan PT. Swastisiddhi

Amagra PKS Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar.

No
1 -
~_
) >
r J 1‘J
5 [
A\
Sumber :PT. Sv ddh Kampar Kiri
Tengah 202 =
Dari ’ ya upah dan
insentif yan sahas : getahui UMSP
(Upah minim Pabrik) pada pIn ASP Propinsi Riau

Dari data yang dipe 1 perbulan yang diterima oleh
berpendapat bahwa upah yang diterima belum dapat memenuhi kebutuhan
hidup, hal ini disebabkan oleh kebutuhan sehari-hari atau ekonomi yang
semakin meningkat. Sedangkan insentif yang dibayarkan tergantung dari
prestasi kerja dan jabatan karyawan. Kemudian perusahaan juga
menyediakan bonus dalam bentuk Tunjangan Hari Raya (THR) dan

Pembagian Keuntungan Perusahaan pada setiap akhir tahun.
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Disamping itu, perusahaan juga menyediakan kompensasi non finansial

seperti perumahan karyawan dan tempat ibadah, serta kesempatan promosi

jabatan, pelatihan dan pengembangan, dan cuti karyawan. Dengan

menunjukke
tersebut m i 1 gejala e , yang antara

lain karena

hidup layak dan

2. Kadang-kadang perilaku sebagai karyawan kurang disiplin dalam
mematuhi peraturan dan tata tertib yang telah tatakan sehinggah dapat

mempengaruhi rencana produksi perusahaan.

Produktivitas kerja karyawan didalam sebuah perusahaan dapat dilihat

dari hasil produksi yang dihasilkan dan kontribusinya terhadap perusahaan.
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Untuk menilai bagaimana produktivitas kerja karyawan, dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 1. 3 Hasil Realisasi Produksi CPO (Crude Palm Oil) pada PT.

74,08%

2016 87,61%

2017 94,80%

2018 88,18%

2019 89,99%

yang berfluktuatif (berubah-ubah ap tahunnya. Naik turunnya persentase
pencapaian hasil produksi berarti menurunnya produktivitas kerja karyawan

dan ini merupakan masalah yang harus segara diatasi pimpinan perusahaan.

Berdasarkan hal diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh
dalam bentuk proposal penelitian dan mengambil penelitian dilingkungan

PT. SSA Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar, dengan judul :
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“Pengaruh Pemberian Upah dan Insentif Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Pada PT. Swastisiddhi Amagra PKS Bina Baru Kecamatan

Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar”.

berfokus
kapada ‘1’ a karyawan
yang ak b :” Apakah
pemberian d ktivitas kerja

insentif

terhadap prod ' STISIDDHI AMAGRA

a. Bagi Perusahaan
Memberikan masukkan kepada instansi karyawan terkait dengan
permasalah pada pengaruh pemberian upah dan insentif terhadap
produktifitas kerja karyawan di PT SWASTISIDDHI AMAGRA sehingga
permasalah dapat diselesaikan dan menjadi masukan untuk perbaikan
dimasa datang

b. Bagi penulis
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Sebagai penerapan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah dan
mengatasi permasalahan yang terkait dengan pengaruh pemberian upah

dan insentif terhadap produktifitas kerja karyawan khususnya bidang

SWASTISIDDHI

SOt 'b“

%.?\STTAS ISLApy 1?34
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Produktivitas Kerja.

keunggulan manusia yang

=R LG

berkualitas ia, modal dan

teknologi mewujudkan

tersedianya ba

Wa

Menurut a oroduktivitas  bagaimana
menghasilkan atau “me gwdan jasa setinggi mungkin
efisien. Oleh karena itu
produktivitas diartikan sebagai rasio antara keluaran dan masukan dalam
satuan waktu tertentu.

Produktivitas memiliki dua demensi, yakni :

1. Demensi efektivitas, berkaitan dengan pencapaian kerja yang maksimal,
artinya pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan

waktu.

10
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2. Demensi efisiensi adalah kriteria efektivitas jangka pendek yang
mengacu pada kemampuan organisasi menghasilkan keluaran dengan

penggunaan  masukan minimum. Pengukuran efisiensi  dilakukan

oleh seluruh
pihak manajeme 1Sa - o a dan prestasi yang
mampu dir. alar sebut. Dalam ilmu
praktek me memiliki arti

yang disepaka ari berbagai definisi da rprestasi mengenai

produktivitas, S / ge 3 ga bentuk dasar dari

input.
3.Produktivitas total faktor adalh perbandingan atara output bersih dengan jumlah

dari input tenaga kerja dan modal.

2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja.

Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas kerja.

(Soedirman, 1986) dan Tarwaka (1991). Di antaranya adalah:

11
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1. Sikap mental, berupa:

a. Motivasi kerja

b. Disiplin kerja

5. Gizi dan kesehatan
Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadan
sehat, maka akan lebih kuat bekerja, apalagi bila mempunyai
semangat yang tinggi maka akan dapat meningkatkan produktivitas

kerjanya.

12
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. Jaminan sosial

Apabila jaminan sosial karyawan mencukupi

maka akan dapat

menimbulkan senang bekerja, sehingga mendorong pemanfaatan

b.

c. Memperkecil terjadinya pemborosan bahan sisa.

Dengan demikian, maka penerapan teknologi

peningkatan produktivitas.

13

produktivitas.

kadang-kadang

maka

dapat mendukung
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10. Kesempatan berprestasi
Apabila  terbuka kesempatan untuk  berprestasi, maka akan

menimbulkan dorongan psikologis untuk meningkatkan dedikasi serta

dilakukan untuk meningkatkan produktivitas. Dari sudut pandang karyawan atau
pekerja insentif tersebut adalah untuk mengopensasi usaha yang lebih keras yang
diberikan oleh organisasi atau perusahaan.

Simamora (1997:624) mengemukakan kompensasi insentif (incentive

compensation) adalah program-program kompensasi yang berkaitan bayaran

(pay) dengan produktifitas.

14
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ISJIAIU

nery we[sy sej

Juga bilamana dikaitkan dengan teori reinforcement yang mengatakan
bahwa seseorang akan bekerja secara maksimal bila suatu pekerjaan

mendatangkan suatu konsekunsi yang sangat penting bagi seorang pekerja,

insentif

maupun dinamakan

sebagai ada sejak
Taylor da

Oleh Kare eberapa of diinget dalam
penerapann

1. Tidak a 2| ( pensasi dalam

bentuk g terbaik, dan
yang terbe ‘ a si , strategi bisnis, dan
lain-lain.

3. Gaji bukan merupakan satu-sa a yang memotivasi pekerja. Dengan
demikian, dalam penerapan sistem ini, masalah-masalah yang harus

dijawab adalah :

a. Tujuan penerapan, yaitu apakah untuk meningkatkan perilaku kerja
produktif individual dari pegawai dalam rangka meningkatkan

produktivitas perusahaan atau organisasi, atau untuk meningkatkan

15
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kerja sama di antara pegawai, atau untuk mendororng munculnya

inovasi baru dari pegawai dalam upaya meningkatkan produktivitas.

b. Siapa yang termasuk dan di mana program_ini. Apakah kelompok

d. berhitungannya,

barang yang

dilakukan, dan

ilai unjuk kerja

Menurut Riv k pembayaran yang

dikaitkan dengan Kinerj pembagian keuntungan bagi
karyawan akibat peningkatan produktifitas atau penghematan biaya.

Berdasarkan uraian tersebut adalah bahwa dalam pemberian insentif
finansial berdasarkan jumlah hasil pekerjaan karyawan yang dinyatakan
dalam unit produksi berarti merupakan direct compensation atau imbalan
jasa yang langsung terkait dengan prestasi kerja, atau bayaran jasa yang
langsung terkait dengan prestasi kerja, atau bayaran lebih yang diberikan

karena pegawai harus bekerja ekstra keras (extra effort) untuk berbagai

16



keadaan atau kondisi kerja yang kurang nyaman. Yang dicakup dalam
kompensasi ini dapat berupa bekerja melebihi waktu kerja normal atau

lembur, waktu kerja shift, kerja saat hari libur atau lain-lain kondisi yang

berkaitan dengan Kerjay isi lembeb,
gelap,
:E 2.2.2 Je
=
ﬁ 1. [ " awai sebagai
.
® se
£ o
& = N .
] 5 ” 3 imbalan pada
E = iap _ur egawai secara
[T ’
< S ga
S5 o
=
E :r If' oleh perusahaan
wn
: ] i ﬂ melebihi standar
w = '
5 = g
E =
ﬂ-
=

untuk lebih merangsang pec agar terpacu untuk belajar demi

meningkatkan kualifikasi dirinya.

2. Insentif kelompok, atau insentif yang diterimakan kepada pegawai
sebagai kelompok. Hal tersebut akan mendorong terbentuknya Kkerja
sama yang solid di dalam unit kerja tersebut. Secara umum dikenal

adanya empat jenis insentif kelompok, yaitu :

17
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Production sharing plan. Kelompok pegawai pada suatu unit kerja
mendapatkan insentif bila jumlah dan mutu produksi unit tersebut

melampaui standard atau target jumlah dan mutu produksi yang telah

pahan, jumlah

yang berhasil

rti - mendorong  efisiensi
penggunaan DE : perbaikan  metode  kerja  dan
pendayagunaan SDM. Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan
jangka panjang adalah seperti motivasi para eksekutif untuk berusaha
memaksimalkan keuntungan, pertumbuhan  perusahaan, dan
mempertahankan eksekutif brilian dari perusahaan lain. Bentuk
pemberian insentif bagi eksekutif dapat bermacam-macam, antara lain

adalah :
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a. Bonus atau bagian laba yang diberikan dalam bentuk uang

b. Saham vyang diberikan secara cuma-cuma atau dapat dibeli

yang lebih rendah dibandingkan terhadap harga

seperti pada ceharusan peg: Deke atau bekerja

bergilira

Denga ai a : unakan untuk
menggambarka : s of: g~ dikaitkan secara

langsung denga ai i : au profitabilitas

program yang dilaksanakan perusahaan untuk dapat merangsang karyawan

meningkatkan produktivitas dalam proses produksi.

Jika uang atau faktor apa saja dipergunakan untuk memotivasi
perilaku, maka pegawai harus menginginkannya dan meyakini bahwa uang
akan diterima apabila mereka berkelakuan menurut cara yang telah

ditentukan.  Maslow  mempunyai  kesan bahwa orang-orang  yang
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kebutuhannya untuk kelangsungan hidupnya tidak dipenuhi dengan baik
mungkin akan memberikan nilai yang tinggi kepada uang sebagai alat untuk

memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisiologis. Meskipun urutan kepentingannya

pegawai yang
) tidak optimal

dalam siste i : al lan akan bekerja

bahwa pegawai akan
termotivasi bila dia me 3 Jsung antara kinerja dengan
reward yang dinamakan dengan instrumentality. Juga bilamana
dikaitkan dengan teori reinforcement yang mengatakan bahwa seseorang
akan bekerja secara maksimal bila suatu pekerjaan mendatangkan
konsekuensi yang diinginkan. Sebagaimana diuaraikan di atas, uang

merupakan salah satu konsekunsi yang sangat penting bagi seorang pekerja,
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sebab uang dapat menjadi alat penting untuk memenuhi motif-motif primer

seperti kebutuhan fisik, rasa aman, dan pengkuan.

2.2.3 Tujuan Insentif

. : 1/
kuantitas > . Se pe en merupakan
strategi u ningkatkan p : : rusahaan dalam
menghada 2 Ng Se C vitas menjadi satu

hal yang

menaikkan pr inser f tersebut adalah
sebagai pada Kinerja
individualnya.

Meskipun sistem bayaran be an kinerja secara substansial dapat
meningkatkan produktivitas, desain, dan implementasi yang jelek bias
menekan potensi efektivitasnya. Supaya efektif, sistem bayaran berdasarkan
Kinerja harus berhubungan dengan tiga persoalan utama, yaitu penentuan

dan pengukuran kinerja, penentuan imbalan, dan mendapatkan penerimaan

karyawan.
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Sistem insentif dalam penentuan imbalan yang mengonfrontasikan
karyawan satu sama lain untuk memenangkan imbalan, dan bukan

mendorong tiap karyawan bersaing untuk mewujudkan suatu tujuan Kkinerja

Terkait ¢ nentua . o atas kinerja
memang : agai macam, da asa m'i} di, pengakuan
khalayak,

jumlah besar, serta kan_saha - 3 erdasarkan kinerja

tidak men yang
ditawarkan imbalan
semacam ini b nemasukkannya sebagai
bagian dari siste

Samsudin  (2006:19 emukaka bagai  berikut. Pengupahan

insentif dimaksudkan untuk memberikan upah atau gaji yang berbeda, bukan
berdasarkan evaluasi jabatan, namun karena adanya perbadaan prestasi kerja.
Dengan demikian, dua orang yang memiliki jabatan yang sama misalnya
kepala bagian, akan menerima upah yang berbeda karena prestasinya

berbeda meskipun upah dasarnya sama. Perbedaan upah tersebut merupakan

tambahan upah (bonus) karena adanya prestasi kerja. Inilah yang disebut
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dengan pengupahan insentif untuk mempertahankan karyawan yang

berprestasi.

dorongan ke aryawa an  kualitas dan
kuantitas if merupakan
strategi u sahaan dalam
menghadapi ivitas menjadi

suatu hal ya

2.2.4 Sistem pel

salah satu alasan
pentingnya pembaya : etidaksesuaian tingkat
kompensasi yang dibayarka ekutif dengan pekerjaan lain.
Program insentif adalah salah satu cara untuk memungkinkan seluruh
pekerja merasakan bersama kemakmuran perusahaan. Selain itu, ada
kesadaran yang tumbuh bahwa program pembayaran tradisional seringkali
tidak bagus dalam menghubungkan pembayaran dengan kinerja. Jika

organisasi mau mencapai inisiatif strategis mereka, maka pembayaran perlu

23



dihubungkan dengan Kkinerja sedemikian rupa sehingga pembayaran itu
mengikuti tujuan karyawan dan tujuan organisasi.

a. Bonus tahunan.
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setengah
dibagikan
kelebihan
S meningkatkan
jumlah yang

bayaran dan

dirancang karyawan.  Seringkali

penghargaan itu uang tunai, obligasi
tabungan atau karangan bunga.
Insentif individu

Merupakan bentuk bayaran insentif paling tua dan paling popular.
Dalam jenis ini, standar pekerjaan individu ditetapkan dan

dikomunikasikan sebelumnya, dan penghargaan didasarkan pada

output individu.
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d.

Insentif tim
Insentif tim berada di antara program individu dan program seluruh

organisasi seperti pembagian hasil dan pembagian laba. Insentif tim

I. Pertama,
k dibagikan
edua, program
dalam suatu
atau cacat.
an keuntungan

a dalam rekening

yang baru atau yang lebih bagus, atau bekerja lebih cerdas. Biasanya
program bagi hasil melibatkan seluruh karyawan dalam suatu unit

kerja atau perusahaan.
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2.3 Pemberian Upah

2.3.1 Pengertian Pemberian Upah

Hasibuan (2005:418) mengemukakan upah.sadalah balas jasa yang

ekerjaan atau
jasa yang te 13 - gbagai  jaminan
kelangsungan Kk : , ) : an produksi, upah
dinyatakan at ilai d _‘: N 'H ng | dite ool menurut suatu
persetujuan, une : _I I pe “ ;. an.atas dasar suatu

perjanjian A @ G . ja  (Samsudin,

2006:189).

sama dalam organisasi atau perusahaan.

2.3.2 Proses Penentuan Upah

Dijelaskan bahwa analisis pekerjaan (job analysis) perlu dilakukan
agar dapat mendesain organisasi dan menetapkan uraian pekerjaan,

spesifikasi pekerjaan, dan evaluasi pekerjaan. Analisis pekerjaan adalah
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menganalisis dan mendesain pekerjaan apa saja yang harus dikerjakan,
bagaimana mengerjakannya, dan mengapa pekerjaan itu harus dikerjakan.
Dengan demikian, analisis pekerjaan disini adalah informasi tertulis
mengenai pekerjaan apa saja-yang harus..dikerjakan dalam suatu organisasi
atau perusahaan agar tujuan tercapai. Adapun manfaat analisis. pekerjaan
akan memberikan informasi ~tentang- aktivitas. pekerjaan, standar pekerjaan,
konteks pekerjaan, persyaratan personalia (personnel. requirement), perilaku

manusia, dan alat-alat yang dipergunakannya (hasibuan, 2005:29).

Sedangkan langkah-langkah utama dalam analisis pekerjaan adalah :
pertama, penentuan tugas-tugas utama, kegiatan-kegiatan, perilaku-perilaku,
atau kewajiban-kewajiban yang . akan dilaksanakan. dalam pekerjaan. Kedua,
penetapan pengetahuan (knowledge), kemampuan-kemampuan (abilities),
kecakapan-kecakapan (skill), “dan heberapa, karakteristik lainnya (faktor-faktor
kepribadian, sikap, ketegasan, atau Kkarakteristik fisik dan mental yang
diperlukan bagi pekerjaan) yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tugas-tugas.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil-analisis pekerjaan umumnya
berupa deskripsi pekerjaan, yang berkaitan denga isi (content) dan lingkup

(scope), dan klasifikasi pekerjaan.

Dikemukakan bahwa jika pekerjaan berat, sukar, berisiko besar, dan
ranking jabatan semakin tinggi, maka harga atau gaji semakin besar. Namun
sebaliknya, apabila pekerjaan mudah, ringan, risiko kecil, tanggung jawab
kecil, dan ranking jabatan rendah, maka harga atau gaji jabatannya semakin

kecil. Pemberian nama jabatan yang tepat memberikan kebanggaan dan
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status bagi pejabat tersebut. Karena ego manusia yang selalu mengharapkan

status. Misalnya, orang lain lebih senang dikatakan manajer daripada kepala

bagian, walaupun ranking jabatannya sama saja. Hal senada dikemukakan

mpu manjamin

AnuNe

adanya konsistensi. interna : aksterna gga dapat menjamin

ngkatkan moral

unaan evaluasi jabatan
akan  menghilangkan 3 ; mengurangi  keluh  kesah
karyawan, terutama terkait dengan sistem pengupahan yang diterapkan.
Hal ini berarti akan dapat memperkokoh hubungan pimpinan dengan

karyawan (labour management relation).

4. Adanya evaluasi jabatan, maka penyederhanaan sistem administrasi
pengupahan dapat lebih sederhana. Selain itu, informasi yang terkumpul

dari evaluasi jabatan dapat digunakan untuk memperbaiki sistem seleksi,
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pelatih, pemindahan, dan promosi karyawan, sehingga dapat menghemat

biaya untuk kegiatan-kegiatan tersebut.

5. Bagi pemerintah

jabatan se ‘%“ ‘.‘“"ﬁm‘ U.

endiri, penggunaan sistem pengupahan dengan evaluasi

0

a pembangunan

adalah diupayzs eme etapkan oleh
pemerintah  (F ( ‘:: enilaia 7:' ' aluation) berperan
penting d
penghasilan = atau S i apatkan keadilan

eksternal (external equi d - pegawai. Agar

sebaiknya akan berkerja.

2.3.3 Faktor-faktor yang Memengaruhi Upah

Upah yang diterima oleh karyawan dipengaruhi beberapa pertimbangan.
Artinya besar kecilnya jumlah kompensasi yang diterima seseorang dalam
satu bulan didasarkan kepada pertimbangan yang telah ditetapkan

perusahaan.
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Berikut faktor-faktor yang memengaruhi penentuan jumlah komponen

dan besarnya upah yang diterima karyawan per bulan yaitu :

. Pendidikan

tanggung jawab

yang lebih besar

Kenaikan jabatan akan menaikkan upah ke tingkat yang lebih tinggi.
Kanaikan jabatan juga menambah tunjangan lainnya misalnya

tunjangan kesehatan, konsumsi, dan transportasi.

. Prestasi kerja.

Prestasi kerja yang diterima seseorang dalam jangka waktu tertentu.

Karyawan yang memiliki kinerja yang baik tentu akan memperoleh
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kompensasi yang baik, misalnya dengan kinerja yang baik maka ada

kenaikan jabatan, jenjang kepangkatan, bonus atau penghargaan

lainnya.

2.3.4 Hal lain It
)
NS
>
w atau buruh
berhak ; yang layak
bagi kem: ﬁ bayar upah

sebagai p
memenuhi
mewujudka

kemanusia

v 14 )

‘i‘:‘

-
PN
>

pekerja atau
Berikut

meliputi :

4. Upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerjanya

5. Bentuk dan cara pembayaran upah

6. Denda dan potongan upah

Setiap pekerja atau buruh dan keluarganya berhak untuk memperoleh
jaminan sosial tenaga kerja. Jaminan sosial tenaga kerja dilaksanakan sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Untuk meningkatkan kesejahteraan bagi

keluarganya, pengusaha wajib  menyediakan

pekerja atau buruh dan

fasilitas  kesejahteraan.

Penyediaan fasilitas kesejahteraan dilaksanakan dengan memerhatikan

32
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2.5 PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Melinda

No NAMA JUDUL ALAT HASIL
PENELITI PENELITI ANALISIS PENELITIAN
1 Sonya Pengaruh upah, | Analisi

ntif, dan

signifikan
variabel
n yaitu
ivitas  Kerja
n pada CV.
i

nan Kelapa

osa Padang

persial
Upah

terhadap

kerja
awan  dengan
>ttabel
dan
variabel
kesejahteraan
diperoleh nilai
thitung>Ttabel
(4.878>2000). Dan
berdasarkan
perhitungan
koefisien

determinasi  60,4%
produktivitas  kerja
dapat dijelaskan oleh
variabel upah dan
tunjangan
kesejahteraan.
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Lubis

Produktivitas Kerja Karyawa

Tenaga
3 Kelapa

No NAMA JuDUL ALAT HASIL
PENELITI PENELITI ANALISIS PENELITIAN
3 Septi Nur | Faktor penentu | Analisis Secara persial
Afifah  dan | Produktivitas regresi didapatkan  tingkat
Iskandar Kerja | berganda pendidikan, jumlah

dan
tidak

tanggungan,

i ’ berpengaruh
3 signifikan

.~ Swastisiddhi Amagra PKS Bina

Baru Kecamtan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar”.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi/Objek Penelitian

Kiri  Tengah

kegiatan pene alam m A S r a lain definisi
operasional

yang ingin

No

. Manjamin Keadilan.

c. Mempertahankan
Karyawan.

d. Memperoleh
Karyawan yang
Bermutu.
Produktivitas kerja |a. Kemampuan. Ordinal.

3 1(Y) b. Semangat Kerja.

C
d

. Pengembangan Diri
. Mutu.
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3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi

Didalam penulisan ini, populasi yang digunakan adalah jumlah

isa  mewakili
memperoleh
persentase  jaws ebut maka penulis mene ampel  dengan

menggunake

ditolerir (0.10).

Rumus Slovin diatas, maka sampel dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

_ N
14+Ne?

161
n=———
1+161(0,10)2
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_ 161
T 1+1,61

n=61,68 dibulatkan menjadi 62.

oleh langsung

n Kampar Kiri

M‘\t‘: . |
perusahaan berupa data tentang aryawan, jumlah pemberian upah,
insentif dan lain sebagainya.
3.3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data tentang pemberian upah dan insentif

terhadap produktivitas kerja karyawan dalam penelitian melakukan dengan

cara sebagai berikut :
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1. Wawancara
Menurut Ridwan (2009:29) wawancara yaitu suatu cara pengumpulan

data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya

pada respc

mengukur
setiap jawa

a. Sangat ¢
b. Setuju
Netral

d. Tidak S

o

yaitu dengan mengelolah data ya dari perusahaan tersebut, kemudian
dianalisis serta diolah dengan menggunakan landasan teori sebagai alat
untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Dalam menganalisis data yang diperoleh berdasarkan survey penelitian,
penulis menggunakan metode kuantitatif, yaitu penganalisaan yang bersifat

penjumlahan nilai dari data yang diperoleh dan ditabulasi dalam bentuk

tabel serta diuraikan dan dianalisis. Selanjutnya untuk mengetahui hubungan
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antara variabel terikat (produktivitas kerja) dan variabel bebas (Pemberian

upah dan insentif) penulis menggunakan formula Regresi Berganda. Alat uji

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

iy disay yejepe il udwnyo(]

ooJika nilai alpa cronbach’s 1aka item yang valid dikatakan tidak

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

reliable

Untuk melihat pengaruh antara kedua variabel, maka pengolahan data
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution).
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode regresi linear berganda

dengan rumus :
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Y=a+B]_X1+[32X2+E

bahas kuatnya

hubungan / el-va Y (& ‘ menunjukan

r = Koefisien korelasi yang dicari
X = Variable independent

Y = Variable dependent

n = Jumlah sampel

Untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi tersebut, maka dapat

dilihat data variabel rank / koefisien berikut :
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Tabel 3. 2 Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 —0,399 R

AN®"

/)

menerangkan

- 4 L LS

akukan dengan
S adalah antara

nol dan satu.

<
2
ﬁ'\‘"‘é

ﬁ‘
D
S
<
>
-~
=
o3
@
T
=
=
=8

bahwa pengar
(Y). Hal ini kuat untuk
menerangkan  variabel a erhadap variabel terikat.
Sebaliknya jika R? semakin ke ndekati nol), maka dapat dikatakan
bahwa pengaruh variabel bebas (X) adalah kecil terhadap terikat (Y). Hal
ini berarti model yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh

variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat.
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5. Pengujian Hipotesis.

Untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara

simultan dan persial, imaka dilakukan Uji f dan

Ty
@%ﬁ&%n’smu‘fm‘&o ‘ ah variabel

indenpenden s imulta er! C if adap variabel

dependen. entukan  tariff

signifikan df) Dgree of

freedom = ar dapat  dit a. Kriterianya

yaitu :

1. Jika Fhitung / 3 a, yang artinya

secara simultan tidak empunyai  pengaruh terhadap variable

dependen.
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b. Pengujian Secara Parsial (Uji T).

Uji t digunakan untuk menganalisis besarnya pengaruh variabel

indipenden secara persial (sendiri-sendiri) terhadapsvariabel dependen dengan

Keterangan

Kreteria pe

1. Jika nile

artinya terhadap variabel
dependen.
2. Jika t hitung > t t olak dan Ha diterima, artinya

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat

dilestarikan dan dipelihara kemampuan daya dukung dan daya tampungnya maka
PT SSA bertanggung jawab atas pengelolaan lingkungan untuk meminimalisir
dari limbah yang akan terkena ke lingkungan sekitar atau dampak negatifnya ini.
4.2 VISI dan MISI

1.4 Menjadi perusahaan nasional yang solid dari hulu hingga hilir dalam

bidang kepala sawit.
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2.4 Membangun usaha Bersama dengan masyarakat untuk kesejahteraan
bersama.
3.4 Membangunn secara berkesinambungan tanpa merusak lingkungan

11. Decanter,

12. Sludge Water (Air Sludge),
13. Nut Recovery Plant,

14. Cake Breaker Conveyor,
15. Nut Silo (silo biji),

16. Nut Craker (pemecah biji),
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17. Kernel dan shell separator (pemisah inti dan cankang),

18. Kernel Silo (silo inti),

19. pengangkutan CPO dan kernel, dan

STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN
PT. SWASTISIDDHI AMAGRA
DIREKTUR OPERATIONAL

MANDOR SHIFT A
KARYAWAN

L}
1}
< i
i
i
2 H Z
= 1 =
= H =
= : =
B £
=
- ]
2 g - B
| = o = =
5 : = FE__. 8
= < = g2 g
= ! = =
; =
s - s =
= |
2 i = = -
5 2 ol E S
= ZsS —— 3B
=2 = =
[=1 1 =4 3

Sumber : Humas PT. Swastisiddhi Amagra
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas responden

5.1.1 Iden
Jenis
mengidentifikasi - perbedaan - lak aki "__ : hat dari sudut non
biologis. Identita L S 3 : dapat dilihat pada

tabel berikut

Laki-laki
Perempuan
Jumlah

33.9
100

Dari tabel diatas dapat diketahui dari 62 responden yang berjenis kelamin
laki-laki yaitu sebanyak 41 orang dengan persentase 66,1%, sedangkan yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak 21 orang dengan persentase 33,9%, hal ini
menunjukan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki dalam
penelitian ini yaitu pengaruh pemberian upah dan insentif terhadap produktivitas

kinerja karyawan.
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5.1.2 Identitas Responden Berdasarkan Usia
Adapun tinggat usia karyawan PT. Swastisiddhi Amagra PKS Bina Baru

Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar sebagai berikut :

PT.Swastisi \agra | -L :-:; atan impar Kiri Tengah
Kabupaten l 4 orang dengan
perasentase orang dengan
persentase 3 engan persentase
11,2. Rentang ih.akanmemulai untuk
memgembangka alitas kerjannya, sehingga
biasanya rentang us Q@ pai kesenioritas, usia ini

inovasi untuk kemajuan PT Swastisiddhi Amagra Baru Kecamatan Kampar Kiri

Tengah Kabupaten Kampar.

5.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Variabel dependen pada penelitian ini adalah produktivitas Kerja (Y)

sedangkan variabel independel adalah pemberian upah (X1), pemberian insentif
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(X2). Agar mengetahui tanggapan responden terhadap variabel-variabel tersebut
dapat dilihat sebagai uraian dibawah ini:

5.2.1 Analisis Deskriptif Variabel Pemberian Upah (X1)

perusahaan sesuai dengan standa ota, yang menjawab sangat setuju
sebanyak 27 orang dengan persentase 43.5%, yang menjawab setuju sebanyak 33
orang dengan persentase 53.2%, yang menjawab Netral sebanyak 3 orang dengan
persentase 4.8% dan tidak ada yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak
setuju. Dapat kita lihat pada pertanyaan upah yang diberikan perusahaan sesuai

dengan standar UMR Kota banyak yang menjawab setuju dengan jumlah 33orang

responden.
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2. Perusahaan memberi insentif sesuai dengan jabatan dan kinerja
Adapun tanggapan responden mengenai Perusahaan memberi insentif

sesuai dengan jabatan dan kinerja adalah sebagaiberikut :

dengan jabatan dan Kinerja bany
responden.
3. Pemberian Kenaikan Upah dirasa Adil.
Adapun tanggapan responden mengenai Pemberian Kenaikan Upah dirasa

Adil adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. 5 Tanggapan responden tentang Pemberian Kenaikan Upah dirasa adil.

Jumlah
No Tanggapan Frekuensi Persentase

dirasa adil

RSN X )

‘ﬁ;“a\‘ii\“;\ :

e\

58.1%, yan
menjawab
Netral seba
sangat tidak
dirasa adil

responden.

4. Upah dari @‘ % a i kebutuhan
NS

)a(
©
Adapun tanggapan respo “ 3

Upah dari perusahaan sebagian

besar telah memenuhi kebutuhan hidup adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. 6 Tanggapan responden tentang Upah dari perusahaan sebagian besar

telah memenuhi kebutuhan hidup

Jumlah

Persentase

"‘1‘

)

sebagian be A eme ke hic awab sangat setuju
sebanyak 4

orang dengan pe %0, yang menjawa 3 ak 2 orang dengan
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Tabel 5. 7 Rekapitulasi tanggapan responden tentang variabel pemberian Upah

SS S N TS | STS | SKOR
No Pertanyaan
y G|l @| 6|l
Upah yang diberikan 27 33 2 - -
perusahaan sesuai‘Standar
273
277
270
278
1098

terendah dan nilai tertinggi sebaga

Nilai Maksimal =4x5x62=1240
Nilai Minimal =4x1x62=248

Skor Maksimal — Skor Minimal = 1240 — 248 =992 = 198,4
Item 5 5
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Dan untuk mengetahui tingkat kategori rendah skala mengenai pemberian

upah (X1) pada produktivitas kerja karyawan maka dapat di tentukan dibawah ini

emberian upah

(X1) pada alam kategori

Sangat Bai a produktivitas
kerja kary. i ecamatan Kampar

Kiri Tengah

indikator. Hasil t .Q. |
indikator. Hasil tanggal Q““

1. Insentif diberikan sesua as pekerjaan yang dihasilkan

Adapun tanggapan responden mengenai Insentif diberikan sesuai dengan kualitas

pekerjaan yang dihasilkan adalah sebagai berikut :
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Tabel 5. 8 Tanggapan responden tentang Insentif diberikan sesuai dengan kualitas

pekerjaan yang dihasilkan

Jumlah
i Persentase

|
¢

i

berikan sesuai
dengan Kkus asilkan, yang
menjawab 2 43.5%, yang
menjawab s ng menjawab
Netral seba : arse D SE an tidak ada yang
menjawab ti

insentif diberi s litas pe “dihasilkan banyak yang

Adapun tanggapan responden mengenai insentif yang diberikan sama
besarnya dengan yang diberikan perusahaan sejenislainnya pada karyawan adalah

sebagai berikut :
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Tabel 5. 9 Tanggapan responden tentang insentif yang diberikan sama besarnya

dengan yang diberikan perusahaan sejenis lainnya kepada karyawan

Jumlah

Persentase

' 0
1

e ‘b‘

Z

ptase 46.8%, yang
menjawab s ang menjawab
Netral seba menjawab tidak

setuju dan s

AN

"
B
e

3.

Adapun tanggapan res & diberikan sesuai dengan

QQ\\\

tanggung jawab yang dilimpa

usahaan kepadanya adalah sebagai

berikut :
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Tabel 5. 10 Tanggapan responden tentang Insentif yang diberikan sesuai dengan

tanggung jawab yang dilimpahkan oleh perusahaan kepadanya

Jumlah

Persentase

0
’

)

dengan ta awab V kan Kepadanya, yang
menjawab
menjawab s S ak 26 orang dengan pe ase 41.9%, yang menjawab
Netral seba
ada 2 orang denge : anja ngat tidak setuju tidak
ada.
4. Insentif ya : N yang bermutu.
Adapun tanggapa Q a “ﬁ" ang diberikan menjadikan
AIXN 2y

karyawan yang bermutu. adala
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Tabel 5. 11 Tanggapan responden tenang Insentif yang diberikan menjadikan

karyawan yang bermutu.

Jumlah

Persentase

menjadikan ka \ U ang r setuju sebanyak 13

orang dengan ; vl ‘ ab ¢ 5 orang dengan

. Dapat kita lihat

bermutu banyak
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Tabel 5. 12 Rekapitulasi tanggapan responden tentang pemberian insentif

No Pertanyaan SS 5 N TS | STS | SKOR

G [ @4 | 3 [@ @
Insentif diberikan sesuai 32 28 2 - -
1 | dengan kualitas jaan
yang disel

Bob - 278

In
sa e

TAS | L,qM
2
2eje e 4y

kary

Bobo : B 274

Insentif ya er -
sesuali

jawab =" i =

oleh p ¥ »

Bobot ni s ' '1b4'_. 4 - 264

Insenti diberikan 2
4 | menjad n
yang b

Bobot nilai E Q0 4 2 231

3 1047

Sumber: Data ola
Dari tabel an responden variabel
bebas yaitu variabel pemb n produktivitas kerja karyawan
PT. SSA Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. Dapat
kita lihat nilai terendah dan nilai tertinggi sebagai berikut:
Nilai Maksimal =4 x5x62=1240
Nilai Minimal =4 x1x62 =248

Skor Maksimal — Skor Minimal = 1240 — 248 =992 = 198,4
Item 5 5
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Dan untuk mengetahui tingkat kategori rendah skala mengenai pemberian
Insentif (X2) pada produktivitas karyawan maka dapat di tentukan dibawah ini :

Sangat Baik =1041,6 - 1240

=
%

Q)

>
 Ba
g
ﬂ),
o~
I

AN N ANRG
z
E
A

"t
L.
‘I=

terbaik. Adalah sebagai berikut :
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Tabel 5. 13 Tanggapan responden tentang Saya memberikan kualitas pekerjaan

terbaik

Jumlah

Persentase

"“‘

Ve |3 °

memberikan

32 =

kualitas p ak 44 orang

dengan pe orang dengan
persentase 2 gan persentase
3.2%, yang ada. Dapat kita

lihat pada p

‘ffit\%i\:‘

&

menjawab sang
2. Saya selalu b ekerjaan saya

sealalu bersemagat dalam

Adapun tangga . a ‘ “‘%

mengerjakan pekerjaa
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Tabel 5. 14 Tanggapan responden tentang Saya selalu bersemagat dalam

mengerjakan pekerjaan

Jumlah
i Persentase

|
¢

i

sangat setuju
sebanyak ju sebanyak 34
orang denge orang dengan
persentase
Dapat kita

pekerjaan b

tuk k 8 .
untuk karyaw. ‘ ‘ ““

Tabel 5. 15 Tanggapan respo danya fasilitas dan pelatihan untuk

karyawan
Jumlah

No Tanggapan Frekuensi Persentase
1 | Sangat setuju 37 59.7

2 | Setuju 22 35.5

3 | Netral 3 4.8

4 | Tidak setuju - -

5 | Sangat tidak setuju - -
Jumlah 62 100

Sumber : data kuesioner diolah SPSS 25.2021
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Berdasarkan tanggapan responden diatas tentang adanya fasilitas dan

pelatihan untuk karyawan, yang menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang

dengan persentase 59.7%, yang menjawab setuju sebanyak 22 orang dengan

SR e

Persentase
1 | Sangat se 59.7
2 | Setuju 37.1
3 | Netral 3.2
4 | Tidak setuju -
5 | Sangat tidak setuju - -
Jumlah 62 100

Sumber : data kuesioner diolah SPSS 25.2021

Berdasarkan tanggapan responden diatas tentang dalam menyelasaikan
pekerjaan saya sangatlah memperhatikan kualitas dan mutu dari pekerjaan yang
dihasilkan , yang menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang dengan persentase
59.7%, yang menjawab setuju sebanyak 23 orang dengan persentase 37.1%, yang

menjawab Netral sebanyak 2 orang dengan persentase 3.2%, tidak ada yang
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menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju.. Dapat kita lihat pada pertanyaan
dalam menyelasaikan pekerjaan saya sangatlah memperhatikan kualitas dan mutu
dari pekerjaan yang dihasilkan banyak yang menjawab setuju dengan jumlah 34

orang responden

Tabe I aryawan

No aqgg\\‘l 1/ 1)8 SKOR

Saya a it -

! peker

Bobot ni B 290

Saya -
2 | dalam ké - i ==
pekerj -y A

Bobot L ' '136'_. . - 264

Adany n ) -
pelatih aw.

Bobot | I 9 - i 282

Dalam AN -
pekerjaa '
4 | memperh

dan mutu d
yang dihasil

Bobot nilai B - 283

1119

Sumber: Data olahan SPSS
Dari tabel diatas mengenai rekapitulasi tanggapan responden variabel
terikat yaitu variabel produktivitas kerja keryawan PT Swastisiddhi Amagra PKS
Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. Dapat kita lihat

nilai terendah dan nilai tertinggi sebagai berikut:
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Nilai Maksimal =4x5x62=1240
Nilai Minimal =4x1x62=248

Skor Maksimal — Skor Minimal = 1240 — 248 =992 = 198,4

pai produktivitas

pemberian upah
(X1) pada p tivita ji < dan masuk dalam kategori
Sangat Baik ye erja karyawan PT.

Swastisiddhi Amagra . engah Kabupaten

5.3.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang disusun
dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur secara tepat. Nilai r tabel
diperoleh dengan persamaan N — 2 =, 62 - 2 = 60 untuk 5% adalah 0.2500 Suatu
item dikatakan valid jika nilai r hitung yang dihasilkan lebih besar dari nilai r

tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan
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valid (Ghozali,2011). Berikut adalah hasil pengujian validitas instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 5. 18 Uji Validitas

Keterangan

|

. Y

Produktiv
Karyawan

kali pelaksanaan pengukuran terhadap mpok atau subjek yang sama diperoleh
hasil yang relatif sama, selama aspek dalam diri kelompok atau subjek yang
diukur belum berubah. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas

dengan menggunakan metode alpha cronbach’s dengan nilai diatas 0.60. berikut

adalah tabel uji reliabilitas untuk penelitian ini :
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Tabel 5. 19 Uji Reliabilitas

No Variabel Nilai Keterangan

1 Pemberian Upah (X1) 0.689 Reliabel

Reliabel

h (0, D7 [ T

adalah alp ch’s yan as m‘r menggunakan
bantuan S , : J grdigunakan dalam
penelitian i an el tau ke | alam beberapa
kali pengu
0.60 maka re maka reliabel, ,
dan terakhir ada 83 > 0.60 maka

reliabel.

memuat nilai konstanta atau intercept nilai koefisien atau slope dan variabel
bebasnya. Berdasarkan hasil penelitian, persamaan dalam analisis regresi linier

berganda dalam penelitian ini adalah :
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Tabel 5. 20 Uji Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std. Error :

pengaruh yang positif terhadap g vitas kerja karyawan karena koefisien
regresi variabel positif.

3. Nilai koefisien Regresi 0,334 menyatakan bahwa remberian insentif

mengalami peningkatan satu satuan. Maka produktivitas kerja karyawan akan

mengalami peningkatan sebesar 0,334. Artinya Pemberian Insentif mepunyai

pengaruh positif terhadap Produktivitas kerja karyawan karena koefisien

regresi positif.
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4. Standar error (e) merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi
probabilitas yang mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap

Y tetapi tidak dimaksimalkan dalam persamaan.

551

independe E eno ab : en.. Pengujian ini
dilakukan r Jing 3 an dengan nilai t
yang ada pada e alaha % dengan Kkreteria

produktivita

Bila thitung > trabet maka, HO ditolak dan Hipotesis alternatif (H1) diterima
Bila thitung < trabet maka, HO diterima dan Hipotesis alternatif ( H1) ditolak

Berikut adalah hasil pengujian regresi linier berganda dalam penelitian ini

didapat t-statistik sebagai berikut :
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Tabel 5. 21 Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std. Error -

kerja keryawan PT SSA Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah

Kabupaten Kampar.

5.5.2 Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi merupakan besaran kontribusi variabel bebas
terhadap tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi perusahaan pada variabel
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tergantungnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pemberian Upah dan

Pemberialnsentif sementara variabel terikatnya adalah Produktivitas Kkerja

karyawan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

kemampuan
emberian insentif
Hal ini dapat

ada itu koefisien

0.668 x 100% = 66,8% dan sisanye o dipengaruhi variabel lain yang tidak
dianalisis / tidak diikut sertakan dalam penelitian ini.
5.5.3 Uji Secara Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui variabel bebas secara (simultan) terhadap variabel
terikat, maka dilakukan uji f dengan membandingkan antara Fhitung > Ftaber dengan

ketentuan sebagai berikut :
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Apabila Fnitung > Franet maka : HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh secara simultan antara variabel pemberian upah (X1), pemberian
insentif (X2), terhadapa produktivitas kerja karyawan (Y) PT SSA Bina Baru

Kecamatan Kam

hi t inya tidak
terdapat i 811#8{4) pemberian
W MRy
insentif (X2), p}? aﬁ’( A Bina Baru
Kecamata a
I
“',. — \']A_a*
o 1=
Model es M Sig.
1 Re : 719 .000°
Residual 1 |
Tota 1 |

a. Dependent Var

b. Predictors: n

Sumber : data 0

Diketahui F g ikasi 0.000, F tabel dapat
diperoleh sebagai berik

Ftaber = F (K : n-k))

Fraber =62 -2-1 :2

Frabet = F (59:2)

Ftabel = 2,53

Dari tabel diatas diketahui F hitung sebesar 23,719 dengan signifikasi 0.000.
F tabel dapat diperoleh dari tabel statistik sebesar 2.47. Dengan demikian

diketahui Fnitung (181,540) > Franel (2.53) dengan sig (0.000) < 0.05. Maka HO di
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tolak dan H1 diterima, artinya pengaruh pemberian upah dan pemberian insentif
memiliki pengaruh secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y) PT.

SSA Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar.

upah dan
>ABina Baru

pengaruh variabel

Kerja

Karyeé

L ELY

Hasil ah berpengaruh

an hasil statistik

2 8 5

ah (X1) berpengaruh

Berdasarkan hasil R? dalam uji Korelasi, maka 0,446 dijelasakan bahwa
pemberian Upah memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktivitas kerja
karyawan. Dari data diatas maka dapat diuraikan indikator-indikator yang terdapat
“Tidak Setuju”. Yang terdapat indikator-indikator dari pemberian upah berarti ada

kelemahan pada produktivitas kerja karyawan, yaitu pada indikator Pemberian

kenaikan upah yang dirasa adil menunjukan bahwa tanggapan responden ada yang

73



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tidak setuju 3 orang artinya indikator tersebut memiliki kelemahan pada variabel
Produktivitas kerja karyawan.

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Mangkei”

berpengar

£) 500

5.6.2 Pem
Karyeé

Hasli

3 8 o))

A
3
e
:
-
=1
&
=
:

berpengaruh

hasil statisti

>
.I
D
.
o
@D
>
«Q
QD
=
c
>
—+
@D
=
0
QD
o
QD
©

S
®
)
Y
3
2
&
5
N
&
3
o
=]
Za)

Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Sonya Melinda Nasution : 2018) yang melalukan penelitian tentang “Pengaruh
upah, insentif dan jaminan sosial terhadap produktivitas kerja karyawan pada
CV. Matahari Perkebunan Kelapa Sawit Sosa padang Lawas”. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa variabel pemberian Insentif berpengaruh positif

dan signifikan terhadap Produktivitas kerja karyawan.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

ANAY
>
w
2
®
o

adap Produktivitas

Ahnnaky

1.Bagi peneliti selanjutnya, alangkah baiknya menambah variabel agar
mendapatkan hasil yang lebih baik.

2.Disarankan juga bagi peneliti selanjutnya melihat pengaruh secara lebih rinci
terhadap sampel peneliti agar mendapatkan hasil maksimal

3.Bagi perusahaan sebaiknya melihat bagaimana perkembangan dari karyawan

agar dapat menjadikan acuan bagaimana upah dan insentif yang diberikan kepada
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karyawan dapat menimbulkan hal yang positif agar peningkatan produktivitas

kerja karyawan dapat meningkat.

76



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR PUSTAKA

Greenberd.1979. Tata Kerja dan Produktivitas Kerja. CV. Mandar Maju.
Bandung.

Samsudin. 2006. Manajemen Kompensasi. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta.

Schuler dan Jackson. 1999. Manajemen Kompensasi. PT. Raja Grafindo Persada.
Jakarta.

Soedirman. 1986. Dan Takwaka. 1991. Tata Kerja dan Produktivitas Kerja. CV.
Mandar Maju. Bandung.

77



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Septi Nur Afifah dan Iskandar Lubis. 2016. “Faktor Penentu Produktivitas
Tenaga Kerja panen Kelapa Sawit Kalimantan Timur”. Jurnal Fakultas

Pertanian Universitas IPB. Bogor.

Muhammad Reza Be 016. “Pengaruh Upah.e jangan Kesejahteraan

onomi dan Bisnis

Negeri Sumatera

78



